
 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa mekanisme Good Corporate Governance yaitu komposisi dewan komisaris 

independen, ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit secara bersama-sama 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Namun secara parsial variabel komposisi dewan 

komisaris independen mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba. Ini 

disebabkan karena di dalam mekanisme good corporate governance yaitu 

komposisi dewan komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Ini mengindikasikan bahwa penerapan mekanisme dewan komisaris independen 

memberikan kontribusi dalam mengendalikan tindakan manajemen laba.  

 Ukuran Dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Ini mengindikasikan bahwa penerapan mekanisme dewan 

komisaris kurang memberikan kontribusi dalam mengendalikan tindakan 

manajemen laba dan ukuran komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Ini mengindikasikan bahwa penerapan mekanisme komite audit 

kurang memberikan kontribusi dalam mengendalikan tindakan manajemen laba 

 

 



 

 

 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti mengakui bahwa penelitian ini memiliki berbagai keterbatasan. 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah hanya menggunakan periode tiga 

tahun. Dengan menggunakan periode yang lebih panjang dimungkinkan adanya 

hasil yang berbeda dengan hasil penelitian ini. Keterbatasan lainnya yaitu dalam 

variabel Good corporate governance diwakilkan oleh komposisi dewan komisaris 

independen, ukuran dewan komisaris, dan ukuran komite audit. Ketiga variabel ini 

kurang dapat mengukur secara komprehensif mekanisme good corporate governance 

dalam perusahaan, sehingga perlu adanya indeks tertentu yang mencerminkan praktik 

corporate governance secara lebih tepat. Selain itu karakteristik komisaris 

independen dan komite audit secara spesifik tidak disertakan, misalnya keahlian, 

kompetensi, latar belakang pendidikan, pengalaman komisaris independen dan komite 

audit.  

 

C. Saran 

 Berdasarkan analisis hasil penelitian, maka selanjutnya diberikan saran 

yang ditujukan kepada peneliti selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan 

GCG yaitu: Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya melakukan penelitian yang sama 

dengan metode pengukuran yang lain misalnya untuk Corporate Governance 

diukur dengan Indeks Corporate Governance. Begitu juga dengan pengukuran 

manajemen laba hendaknya diukur dengan model pengukuran lainnya, misalnya 

model discretionary accruals dengan model Jones. Bagi investor hendaknya 

memilih perusahaan yang telah menerapkan Corporate Governance dengan baik, 



 

 

 

 

Hal ini agar dalam melakukan peramalan lebih tepat untuk keuntungan di masa 

yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




